IDUL ADHA 04 May 2026

Hukum tidak berkurban padahal mampu
berkurbah

Penulis: Tim Berkhutbah
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala yang telah memberikan kita nikmat iman dan Islam,
serta nikmat kesehatan dan rezeki sehingga kita dapat berkumpul di masjid yang mulia ini untuk
menunaikan ibadah Jumat. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan
kita Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh
pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan yang penuh berkah ini, khatib mengajak diri khatib sendiri dan jamaah
sekalian untuk senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Takwa
adalah modal utama bagi seorang mukmin dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Dengan
takwa, kita akan mampu melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-
Nya. Salah satu perintah Allah yang memiliki keutamaan besar dan seringkali menjadi
pertanyaan di kalangan umat Islam adalah ibadah kurban. Terlebih lagi, ketika seseorang telah
diberikan kemampuan secara finansial, namun masih enggan atau bahkan tidak
melaksanakannya. Oleh karena itu, pada khutbah Jumat kali ini, khatib akan membahas tentang
hukum tidak berkurban padahal mampu.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Ibadah kurban merupakan salah satu syiar Islam yang agung. la adalah ibadah yang
disyariatkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk mengingat kembali kisah pengorbanan Nabi
Ibrahim *Alaihis Salam dan putranya Nabi Ismail ‘Alaihis Salam. Allah berfirman dalam Al-Qur’an:
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat
karena Tuhanmu; dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).
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Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus (dari rahmat Allah).”
(QS. Al-Kautsar: 1-3)

Ayat ini dengan jelas memerintahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan
umatnya untuk melaksanakan shalat dan berkurban. Perintah “wanhar” (dan berkurbanlah)
menunjukkan bahwa ibadah ini memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam.

Para ulama Ahlussunnah wal Jama’ah berbeda pendapat mengenai hukum berkurban. Namun,
pendapat yang paling kuat dan banyak dipegang oleh para ulama mazhab Syafi'i dan Hambali
adalah bahwa kurban itu hukumnya sunnah muakkad (sunnah yang sangat dianjurkan) bagi
orang yang mampu. Sementara itu, mazhab Hanafi berpendapat bahwa kurban itu wajib bagi
orang yang mampu. Perbedaan ini menunjukkan betapa besarnya perhatian syariat terhadap
ibadah ini.

Namun, yang perlu kita garisbawahi adalah, meskipun mayoritas ulama mengatakan sunnah
muakkad, meninggalkannya tanpa uzur yang syar’i bagi orang yang mampu adalah suatu hal
yang sangat tercela. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

Gl +ayds U iy (ol @i @ S 4

“Barangsiapa yang memiliki kelapangan (harta) dan tidak berkurban, maka janganlah ia
mendekati tempat shalat kami.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah, dishahihkan oleh Al-Albani)

Hadits ini menunjukkan betapa kerasnya teguran Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
kepada orang yang mampu namun enggan berkurban. Teguran ini bukanlah sekadar peringatan
biasa, melainkan sebuah ancaman yang sangat serius. Para ulama menjelaskan bahwa makna
“jangan mendekati tempat shalat kami” adalah bahwa orang tersebut telah melakukan dosa
besar yang membuatnya layak dijauhi oleh komunitas muslim, atau setidaknya ia telah
kehilangan keutamaan besar dalam berjamaabh.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Lalu, siapakah yang dimaksud dengan “mampu” dalam konteks ibadah kurban? Kemampuan di
sini bukanlah sekadar memiliki uang lebih, tetapi memiliki kelebihan harta di luar kebutuhan
pokok diri dan keluarganya pada hari raya Idul Adha dan hari-hari tasyriq. Kebutuhan pokok ini
meliputi makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan dasar lainnya untuk dirinya
dan orang-orang yang menjadi tanggungannya.
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Jika seseorang memiliki kelebihan harta seharga seekor hewan kurban (kambing, sapi, atau
unta) setelah mencukupi kebutuhan pokoknya, maka ia termasuk dalam kategori “mampu” dan
sangat dianjurkan untuk berkurban. Bahkan, sebagian ulama menganjurkan untuk berutang jika
ia yakin mampu melunasinya, karena keutamaan kurban yang begitu besar.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sendiri tidak pernah meninggalkan kurban sejak
disyariatkan hingga beliau wafat. Ini menunjukkan betapa beliau sangat mencintai ibadah ini.
Dalam sebuah hadits, beliau bersabda:
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“Tidak ada amalan yang dilakukan oleh anak Adam pada hari Nahr (Idul Adha) yang lebih dicintai
oleh Allah selain dari menyembelih hewan kurban. Sesungguhnya hewan kurban itu akan datang
pada hari Kiamat dengan tanduk-tanduknya, bulu-bulunya, dan kuku-kukunya. Dan
sesungguhnya darah kurban itu telah sampai kepada Allah sebelum tetesan darah itu jatuh ke
bumi. Maka, bersihkanlah jiwa kalian dengan berkurban.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Hadits ini menjelaskan betapa agungnya pahala ibadah kurban. Setiap tetes darah yang
mengalir dari hewan kurban akan menjadi saksi dan penolong bagi pelakunya di akhirat kelak.
Oleh karena itu, janganlah kita sia-siakan kesempatan emas ini.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Lalu, bagaimana dengan orang yang mampu namun tidak berkurban? Apakah ia berdosa?
Sebagaimana telah disebutkan, mayoritas ulama mengatakan hukumnya sunnah muakkad,
sehingga tidak berdosa secara mutlak. Namun, ia telah meninggalkan keutamaan yang sangat
besar dan terancam dengan teguran keras dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. la juga
telah melewatkan kesempatan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan meraih pahala yang
berlipat ganda.
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Lebih dari itu, meninggalkan kurban padahal mampu bisa menjadi indikasi lemahnya rasa cinta
kepada Allah dan Rasul-Nya. Ibadah kurban adalah simbol ketaatan dan pengorbanan. Dengan
berkurban, kita belajar untuk mengorbankan sebagian harta yang kita cintai demi mengharap
ridha Allah. Jika kita enggan berkorban, maka hal itu bisa menjadi tanda bahwa kecintaan kita
kepada harta lebih besar daripada kecintaan kita kepada Allah.

Oleh karena itu, marilah kita evaluasi diri kita masing-masing. Jika Allah telah memberikan kita
kelapangan rezeki, janganlah kita ragu untuk melaksanakan ibadah kurban. Janganlah kita
menunda-nunda atau bahkan meninggalkannya sama sekali. Ingatlah bahwa harta yang kita
miliki hanyalah titipan dari Allah. Kita tidak akan pernah rugi dengan menginfakkan harta di jalan
Allah. Sebaliknya, Allah akan melipatgandakan pahala dan menggantinya dengan yang lebih
baik.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti sebutir biji
yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai terdapat seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 261)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Demikianlah khutbah singkat ini. Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan kita semua
kekuatan dan keikhlasan untuk melaksanakan ibadah kurban, serta menjadikan kita hamba-
hamba yang selalu bersyukur atas nikmat-Nya. Marilah kita tutup khutbah pertama ini dengan
memohon ampunan dan petunjuk kepada Allah.
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